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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen atau percobaan, peneliti melakukan percobaan atau perlakuan terhadap variabel independennya, kemudian mengukur akibat atau pengaruh percobaan tersebut pada variabel dependen. Penelitian eksperimen ini bertujuan untuk menguji hipotesis sebab akibat dengan melakukan intervensi (Notoatmodjo, 2012).	

B. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Januari – Februari 2019.
2. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1 Tumijajar, Kecamatan Tumijajar, Kabupaten Tulang Bawang Barat

C. Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian Quasi Eksperiment dengan desain rancangan One Group Pretest-Posttest yaitu rancangan yang tidak ada kelompok pembanding (kontrol), tetapi paling tidak sudah dilakukan  observasi pertama (pretest) yang memungkinkan menguji perubahan-perubahan yang terjadi setelah eksperimen (program) (Notoatmodjo, 2012).
Bentuk rancangan ini adalah sebagai berikut :

	Pretest				Perlakuan	 	       Posttest
 (
X1
Buah Pisang Ambon+ Tablet Fe
X2
X3
Tablet Fe
X4
)


Keterangan :
X1	: Pengukuran pertama kelompok 1 (Pretest)
X2	: Pengukuran kedua kelompok 1 (Posttest)
X3	: Pengukuran pertama kelompok 2 (Pretest)
X4	: Pengukuran kedua kelompok 2 (Posttest)

D. Subjek Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian atau objek yang diteliti (Notoatmodjo, 2012). Populasi pada penelitian ini adalah semua remaja putri kelas 3 SMA di SMAN 1 Tumijajar Kabupaten Tulang Bawang Barat tahun 2019. Jumlah populasi sebanyak 180 siswi.
2. Sampel
Sampel adalah objek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi (Notoatmodjo, 2012). Teknik pengambilan sampel penelitian ini menggunakan teknik Non Probability Sampling dengan teknik purposive sampling yaitu pengambilan sampel didasarkan pada suatu pertimbangan tertentu yang dibuat oleh peneliti sendiri, berdasarkan ciri atau sifat-sifat populasi yang sudh diketahui sebelumnya (Notoatmodjo, 2012).
a. Kriteria Inklusi
1) Siswi SMA kelas 3 yang bersedia menjadi responden
2) Siswi SMA kelas 3 yang aktif menstruasi setiap bulan
3) Siswi SMA kelas 3 yang mengalami anemia
4) Siswi SMA kelas 3 yang bersekolah di SMAN 1 Tumijajar
b. Kriteria Ekslusi
1) Siswi SMA kelas 3 yang tidak bersedia menjadi responden
2) Siswi SMA kelas 3 yang menstruasi tidak teratur
3) Siswi SMA kelas 3 yang tidak mengalami anemia
4) Siswi SMA kelas 3 yang tidak bersekolah di SMAN 1 Tumijajar
Besar sampel dihitung dengan menggunakan rumus :
 (
(t-1)(r-1)
≥
15
)

Keterangan :
t = Banyak kelompok perlakuan
r = Jumlah replikasi
(2-1)(r-1)≥15
	      (r-1)≥15
		r≥15+1
		r≥16
Sampel pada penelitian ini sebanyak 17 siswi. Jumlah sampe ditambah 10% sebesar 1,7 = 2 untuk kemungkinan drop out. Jadi sampel yang akan diberikan buah pisang ambon dan tablet Fe sebanyak 19  siswi kelas 3 SMA yang menderita anemia dan yang hanya diberikan tablet Fe sebanyak 19 siswi kelas 3 SMA yang menderita anemia.

E. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah sesuatu yang digunakan sebagai ciri, sifat, atau ukuran yang dimiliki atau didapatkan oleh satuan penelitian tentang suatu konsep pengertian tertentu (Notoatmodjo, 2012). Variabel dalam penelitian ini terdiri dari:
1. Variabel independen merupakan variabel resiko atau sebab yaitu pemberian buah pisang ambon dan tablet Fe dengan tablet fe.
2. Variabel dependen merupakan variabel akibat atau efek yaitu kenaikan Hb pada remaja di SMAN 1 Tumijajar.

F. Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran Variabel
Definisi operasional adalah uraian tentang batasan yang dimaksud, atau tentang apa yang diukur oleh variabel yang bersangkutan. Definisi operasional ini penting dan diperlukan agar pengukuran variabel atau pengumpulan data (variabel) itu konsisten antara sumber data (responden) yang satu dengan responden yang lain. Selain variabel harus didefinisi operasionalkan juga perlu dijelaskan cara atau metode pengukuran, hasil ukur atau kategorinya, serta skala pengukuran yang digunakan (Notoatmodjo, 2012).


Tabel 3.1
Definisi Operasional
	No.
	Variabel
	Definisi
Operasional
	Alat
Ukur
	Cara
Ukur
	Hasil 
Ukur
	Skala
Ukur

	1
	Independen
Terapi buah pisang ambon

	Terapi buah pisang ambon adalah metode menaikan Hb dengan cara mengonsumsi buah pisang ambon.
	Hb Digital
	Intervensi
	1. Diberikan buah pisang ambon 1 buah/ hari dan tablet Fe 1x1 60mg selama 30 hari..

2. Diberikan Tablet Fe 60 mg 1x1 selama 30 hari.
	Nominal

	2
	Dependen
Kenaikan kadar Hb pada Remaja perempuan
	Naiknya kadar Hb saat diukur dengan cek Hb Digital Merek Easy Touch pada remaja perempuan
	Skala penilaian
	Observasi
	≥ 12 : Tidak anemia
< 12 : Anemia Ringan
	Ordinal



G. Pengumpulan Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh secara langsung dari responden dengan melakukan observasi. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode intervensi yang merupakan cara pengumpulan data dengan melakukan pemberian intervensi langsung kepada responden. Dalam penelitian ini peneliti akan membentuk dua kelompok yaitu kelompok yang diberikan buah pisang ambon dan tablet Fe dan kelompok yang diberikan tablet Fe saja. Dalam penelitian ini peneliti akan mengamati kenaikan Hb pada siswi yang mengalami anemia untuk mengetahui perbandingan efektivitas kenaikan Hb setelah diberikan buah pisang ambon dan talet Fe dengan tablet Fe.

H. Pengolahan Data
1. Editing
Pada penelitian ini editting dilakukan pada tahap pengumpulan data atau setelah data terkumpul. Proses editing yang akan dilakukan peneliti adalah menjumlahkan dan melakukan pemeriksaan ulang data responden yang telah terkumpul apakah sesuai dengan data yang diinginkan.
2. Entry Data
Peneliti akan entry data dengan memasukkan data yang telah dikumpulkan ke dalam master tabel atau data base komputer, kemudian membuat distribusi frekuensi sederhana. Pada tahap ini peneliti memasukkan variabel yang telah dikoding ke program komputer kemudian melakukan langkah-langkah analisa data dengan menggunakan perangkat yang ada.
3. Cleaning
Peneliti akan melakukan pengecekan kembali data yang sudah di entry apakah ada kesalahan atau tidak.
(Notoatmodjo, 2012).
I. Analisa Data
1. Analisis Univariate (Analisi Deskripstif)
Analisis Univariate bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan karakteristik setiap variabel penelitian. Bentuk Analisis Univariate tergantung dari jenis datanya. Untuk data numerik digunakan nilai mean atau rata-rata, median dan standar deviasi. Pada umumnya dalam analisis ini hanya menghasilkan distribusi frekuensi dan presentase dari tiap variabel (Notoatmodjo, 2012).
2. [bookmark: _GoBack]Analisis Bivariate
Apabila telah dilakukan Analisis Bivariate, hasilnya akan diketahui karakteristik atau distribusi setiap variabel. Analisis Bivariate yang dilakukan terhadap dua variabel yang diduga berhubungan atau berkolerasi. Dalam penelitian ini digunakan uji Mann-Whitney untuk membandingkan atau membedakan dua variabel (Notoatmodjo, 2012).
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